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Abstrak  

  
Perkembangan teknologi informasi telah merambah di berbagai aspek kehidupan, 

salah satunya adalah bidang kewirusahaan. Di Indonesia terdapat lebih dari 59 juta 

pengusaha mikro. Agar bisa menembus pasar nasional, diperlukan sebuah web portal 

untuk membantu para pelaku usaha mikro mempromosikan produk-produknya. 

Namun dalam pembuatan web portal diperlukan kemampauan dan biaya yang tidak 

sedikit, hal ini bisa menghambat pelaku usaha miro dalam menggunakan teknologi 

internet sebagai media promosi. Untuk mengatasi masalah tersebut maka diperlukan 

membangun sebuah teknologi informasi berteknologi web 2.0 yang dapat membantu 

para pelaku usaha mikro untuk mempromosikan produk-produk para pelaku usaha 

mikro. Perancangan m-commerce ini menggunakan model pengembangan sistem 

RAD (Rapid Application Development) dengan permodelan visual menggunakan 

UML.  

Kata kunci:  usaha mikro, web 2.0, usaha mikro, M-Commerce, UMKM  

           1. PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan ‘pasar besar’ untuk menjadi sasaran pemasaran produk-produk usaha 

mikro unggulan daerah secara online. Melalui pengembangan digital ekonomi, masyarakat-

masyarakat pelaku usaha mikro dapat langsung berjualan secara online. Menurut Kementrian 

Koperasi dan Usaha Kecil Menengah terdapat 59 juta pelaku usaha mikro yang ada di Indonesia.   

Perkembangan teknologi informasi dapat membantu dalam melakukan pemasaran produk-

produk atau jasa-jasa di tempat usaha mikro, seperti dengan membuat sebuah web portal. Dengan 

dibuatnya web portal, pelaku usaha mikro dapat mempromosikan dirinya dan produknya ke 

jangkauan yang lebih luas. Namun tidak dapat dipungkiri dalam membangun sebuah web portal 

yang baik diperlukan skill atau kemampuan dan biaya yang tidak sedikit. Hal ini memberatkan 

pelaku usaha mikro, maka perlu dibangun sebuah sistem informasi berteknologi web 2.0 yang 

dapat membantu para pelaku usaha mikro untuk mempermudah mempromosikan produk-produk 

para usaha mikro tersebut.   
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2. METODOLOGI PENELITIAN  

Langkah-langkah yang digunakan untuk pengembangan sistem yaitu; menggunakan 

tahap-tahap SLDC (System Development Life Cycle). Model yang digunakan dalam 

pengembangan sistem ini adalah Model RAD (Rapid Application Development). 

Langkahlangkah yang digunakan dalam pengembangan model RAD (gambar 2) dibagi dalam 

tiga fase utama, yaitu fase perencanaan syarat-syarat, fase workshop desain RAD, dan fase 

implementasi.  

 

Gambar 1: Model Sistem RAD  

Pada fase perencanaan syarat dilakukan identifikasi masalah. Identifikasi masalah 

dilakukan dengan metode kajian literatur melalui buku dan jurnal serta  kegiatan berselancar 

di internet. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan wawancara, penyebaran 

kuesioner dan observasi secara langsung ke tempat pelaku-pelaku udaha mikro untuk melihat 

keadaan sistem yang sedang berjalan. Dari metode tersebut didapatkan sejumlah data dan 

informasi kemudian dianalisis dan diolah untuk mendefinisikan kebutuhan sistem. Pada tahap 

workshop desain RAD dilakukan analysis modeling dan desain modelling. Pada analysis 

modeling dibuat diagram usecase diagram dan  activity diagram. Pada fase Desain Modeling 

dilakukan desain basis data yang digambarkan dalam ERD (Entity Relationship Diagram) 

dan desain antarmuka.  

Pada tahap implementasi dilakukan pengkodingan dan pengujian sistem serta sistem baru 

siap dipakai. Namun kami belum sampai pada tahap ini.  

 3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1. Use Case Diagram  

Use case Diagram menggambarkan apa saja aktivitas yang dilakukan oleh suatu 

sistem dari sudut pandang pengamatan luar. Apa yang dilakukan oleh aktor atau orang 

yang terlibat dalam sistem. Sistem yang ditawarkan aplikasi sistem untuk memfasilitasi 

para pelaku usaha mikro. Usecase pada sistem ini terdapat enam aktor yaitu customer, 

toko penjual, produsen individu, kurir, bank mitra dan admin. Aktor tersebut memiliki 

perannya masing – masing dalam    
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Gambar 2: use case m-commerce UMKM  

 

 

System  m - commerce untuk usaha mikro   
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   3.2. Class Diagram  

Class diagram digunakan untuk menggambarkan objek dan class yang digunakan dalam 

aplikasi. class dan objek tersebut digunakan dalam pembangunan aplikasi nantinya. Adapun 

class diagram disajikan pada gambar 3 dibawah ini  

  

 
Gambar 3 Diagram class aplikasi  

 3.3 Sequence Diagram  

Sequence diagram digunakan sebagai model aktivitas aktor dengan interface, dimana 

memperlihatkan message/Pesan yang dihasilkan sebagai interaksi yang ada. Berikut disajikan 

diagram sequence untuk aktor produsen dalam melakukan dan membuat Mou. Adapun 

sequence diagram tersebut disajikan pada gambar 4. Dibawah ini.   

  

Gambar 4. Diagram Sequence aktor dalam membuat Mou   
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3.3. Prototype Website   

Berikutnya dibuat prototype sebagai gambaran untuk memenuhi kebutuhan dan 

menjawab permasalahan, prototype dibuat dengan berbasis web yang diperuntukan pada  

platform mobile. Adapun tampilan aplikasi disajikan pada gambar 5 berikut  

 
Gambar 5. Tampilan Website Aplikasi  

 

  4. KESIMPULAN  

M-commerce ini merupakan sarana para pelaku usaha mikro dalam mempromosikan 

produk-produknya sehingga bisa menembus pasar nasional. Dengan adanya m-commerce ini 

para pelaku usaha mikro bisa go online seperti yang diharapkan oleh pemerintah. M-

commerce ini dapat memfasilitasi para pelaku usaha mikro untuk memperluas jaringan 

konsumen.  

Selain adanya promosi, diharapkan adanya pengembangan pada m-commerce ini berupa 

adanya fitur transaksi jual beli. Sehingga bisa memaksimalkan dari penggunaan system ini.   
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